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ABSTRAK 

Institusi keuangan merupakan salah satu institusi yang kekayaannya berbentuk aset keuangan. 
Institusi keuangan masuk kedalam bagian dari sistem keuangan dalam ekonomi modern dengan 
tanggung jawabnya yaitu melayani masyarakat pemakai jasa-jasa keuangan.Beberapa indikator 
yang mencerminkan adanya tekanan dari institusi keuangan perbankan yaitu capital adequacy 
ratio, return on asset, nonperforming loan dan delta alat likuid bank. Tujuan dalam melakukan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial dari variabel 
bebas penelitian ini yaitu capital adequacy ratio, return on asset, nonperforming loan dan delta 
alat likuid bank terhadap kredit sebagai variabel terikat. Alat analisis penelitian ini adalah 
regresi linier berganda menggunakan data time series (bulanan)dengan jumlah titik 
pengamatan sebesar 120. Hasil regresi, secara simultan capital adequacy ratio, return on asset, 
nonperforming loan dan delta alat likuid bank berpengaruh signifikan terhadap kredit di 
Indonesia. Secara parsialvariabel capital adequacy ratiomemiliki pengaruhtidak signifikan 
terhadap kredit. Return on assetmemiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit. 
Nonperforming loan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit. Delta alat likuid 
bank memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kredit.  
Kata Kunci: kredit, capital adequacy ratio (CAR), return on asset (ROA), nonperforming loan 
(NPL) dan delta alat likuid bank. 

ABSTRACT 

Financial institution is one of the institutions whose wealth is in the form of financial assets. 

Financial institutions are part of the financial system in the modern economy with the 

responsibility of serving the public who use financial services. Several indicators reflecting 

pressure from banking financial institutions, namely capital adequacy ratio, return on assets, non-

performing loans and delta liquid banks. The purpose of conducting this research is to analyze 

the simultaneous and partial influence of the independent variables of this study, namely capital 

adequacy ratio, return on assets, nonperforming loans and delta liquid bank tools to credit as the 

dependent variable. The analysis tool of this research is multiple linear regression using time 

series data (monthly) with a number of observation points of 120. The results of the regression, 

simultaneous capital adequacy ratio, return on assets, nonperforming loans and delta liquid bank 

tools have a significant effect on credit in Indonesia. Partially, the capital adequacy ratio has an 

insignificant influence on credit. Return on assets has a negative and significant effect on credit. 

Nonperforming loans have a negative and significant effect on credit. Delta liquid bank tools 

have a positive and significant effect on credit. 

Keywords: credit, capital adequacy ratio (CAR), return on assets (ROA), nonperforming 
loan(NPL) and delta liquid bank tools. 
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PENDAHULUAN 

Sistem keuangan mempunyai peran sangat penting dalam perekonomian. Sistem 

tersebut  mengupayakan realokasi sumber daya khususnya dana, sehingga dana yang 

berlebihan di unit yang surplus dapat dialirkan ke unit defisit. Sistem keuangan mampu 

meningkatkan kapasitas perekonomian nasional dengan meningkatkan efisiensi penggunaan 

dana di perekonomian, selain membantu lalu lintas dana melalui jasa sistem pembayaran. Oleh 

karena itu, stabilitas sistem keuangan terkait erat dengan keberlangsungan dan stabilitas suatu 

perekonomian (Bank Indonesia, 2013). 

Struktur sistem keuangan di beberapa negara memiliki perbedaan serta dapat 

mengalami perubahan seiring dengan perkembangan perekonomian di negara 

tersebut.Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa negara yang masih 

berkembang lebih mengandalkan perbankan daripada pasar modal.Hal ini terjadi sebab 

transparansi kinerja suatu perusahaan di negara tersebut masih rendah, sehingga para investor 

lebih mempercayakan penyaluran dananya kepada bank.Salah satu institusi yang kekayaan 

utamanya berbentuk aset keuangan dari pada aset riil adalah institusi keuangan. Institusi 

keuangan termasuk bagian dari sistem keuangan dalam ekonomi modern yang salah satu 

tugasnya yaitu melayani masyarakat pemakai jasa-jasa keuangan. Ada beberapa indikator yang 

mencerminkan tingkat tekanan dari institusi keuangan perbankan, yaitu Capital Adequacy Ratio 

(CAR), merupakan rasio pemodalan yang digunakan untuk mengukur kesehatan bank, indikator 

ini mencerminkan tingkat ketahanan perbankan dari sisi internal. Return on Asset (ROA), 

merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas perbankan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktivanya, serta indikator Nonperforming 
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Loan (NPL) dan Delta alat likuid bank yang juga mencerminkan tingkat tekanan dari institusi 

keuangan perbankan (Bank Indonesia, 2013). 

Menurut Halim Alamsyah, dkk (2005) negara seperti Indonesia peranan bank sangat 

penting dalam hal pembangunan. Sebab tidak hanya sebagai sumber pembiayaan namun 

mampu merubah siklus usaha dalam perekonomian secara agregat.Hal ini disebabkan bank 

lebih superior dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya dalam mencerna informasi yang 

asimetris serta mahalnya biaya dalam melaksanakan fungsi intermidiasinya.Perubahan kondisi 

perekonomian di Indonesia membuat pertumbuhan kredit masih mengalami tren perlambatan. 

Pada laporan per semester, kredit perbankan tercatat tumbuh sebesar 7,75 persen (yoy), 

melambat bila dibandingkan dengan laporan semester II tahun 2016 sebesar 7,87 (yoy). Kondisi 

tersebut sejalan dengan langkah yang diambil para pelaku usaha yang menahan rencana 

ekspansi. Penyaluran kredit bisa sangat kecil sebab kurang bergairahnya kondisi ekonomi, 

padahal di waktu yang sama dana publik yang diterima bank sangat besar sehingga bank 

kelebihan likiuditasnya (Wibiwo, 2018). Korporasi lebih mengutamakan untuk meningkatkan 

efisiensi internal perusahaan dengan mengurangi kebutuhan terhadap kredit serta investasi 

baru.Sehingga pertumbuhan kredit investasi masih melambat pada semester 

laporan.Sementara dari sisi supply, perbankan lebih menupayakan untuk melakukan konsolidasi 

terhadap kredit bermasalah dan lebih waspada dalam memberikan kredit baru. Berdasarkan 

jenis mata uang, perlambatan pertumbuhan kredit terutama didorong oleh kredit Rupiah yang 

tumbuh sebesar 7,59 persen (yoy) atau lebih rendah dari semester II 2016 yang sebesar 9,15 

persen.  Di sisi lain, pertumbuhan kredit valas mengalami peningkatan dari 0,59 persen (yoy) 

menjadi 8,74 persen pada semester laporan. Peningkatan pertumbuhan kredit valas tersebut 
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terutama didorong oleh penyaluran kredit valas pada perusahaan leasing dan kelapa sawit. 

Berdasarkan jenis penggunaan, perlambatan pertumbuhan kredit didorong oleh melambatnya 

Kredit Investasi (KI) (Bank Indonesia, 2017). 

Bank Indonesia sudah melakukan pendekatan kasus per kasus dalam menghadapi bank-

bank bermasalah di masa lalu. Berbagai langkah dilakukan oleh Bank Indonesia agar dapat 

memulihkan kondisi kesehatan bank sebelum mengambil langkah melikuidasi bank. Langkah-

langkah yang dimaksud yaitu mulai dari mewajibkan bank untuk menambah modal atau 

merombak manajemennya, sampai Bank Indonesia membantu untuk melakukan merger 

dengan atau akuisisi pada investor yang berminat. Ketika langkah yang dilakukan gagal dalam 

memulihkan kesehatan bank, maka bank tersebut akan dilikuidasi, sehingga pasal 37 ditafsirkan 

Bank Indonesia sebagai cerminan bahwa stabilitas sektor perbankan merupakan sebagai bagian 

integral dari sistem pembayaran nasional, sangat penting bagi Bank Indonesia untuk 

menjalankan opersainya (J. Soedrajad, 2004).

Perbankan merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan bank, mencakup mulai 

dari kelembagaan, kegiatan usahanya serta bagaiamana cara dan proses dalam melakukan 

kegiatan usahanya. Perbankan Indonesia memiliki fungsi utama yaitu menghimpun dana dan 

meyalurkannya kembali kepada masyarakat serta memiliki tujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional agar tercapai dalam meningkatkan pemerataan 

pembangunan (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Menurut Hasibuan (2008: 7) mendefinisikan 

bahwa bank adalah dana usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
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Peranan bank menjadi lebih penting di negara seperti Indonesia dalam hal 

pembangunan, sebab bank bukan saja menjadi sumber pembiayaan tetapi juga dapat memberi 

pengaruh terhadap siklus usaha dalam perekonomian secara keseluruhan.Kondisi ini 

disebabkan bank lebih superior dari lembaga keuangan lainnya dalam menghadapi informasi 

yang asimetris serta mahalnya dalam hal pembiayaan melakukan fungsi intermediasi (Halim 

Alamsyah, 2005).Sebab itu stabilitas dan kesehatan sektor perbankan menjadi bagian dari 

stabilitas sektor keuangan berkaitan erat dengan kesehatan suatu perekonomian (Crocket, 

1997).

Keterkaitan itu terlihat pada fungsi sistem perbankan sebagai lembaga intermediasi 

keuangan. Terganggunya fungsi intermediasi dapat mengakibatkan alokasi dana perbankan 

untuk investasi dan pembiayaan sekto-rsektor produktif dalam perekonomian menjadi sangat 

terbatas. Perkembangan bisnis perbankan memaksa bank untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan dan memperoleh sumber dana. Bertambahnya jumlah bank menyebabkan 

persaingan untuk menarik dana dari masyarakat semakin meningkat. Setiap bank berlomba 

untuk menarik dana dari masyarakat sebanyak-banyaknya dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Kinerja positif perbankan antara lain tercermin dari aspek 

permodalan dan profitabilitas yang semakin kuat. Di samping itu, kualitas intermediasi juga 

semakin baik yang ditunjukkan dari meningkatnya penyaluran kredit produktif lebih dari yang 

diperkirakan (Bank Indonesia, 2013). 

Perbankan Indonesia menjalankan fungsinya berasaskan demokrasi ekonomi serta 

menerapkan prisnsip kehati-hatian. Memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dan penyalur 

dana masyarakat perbankan Indonesia juga memiliki tujuan untuk menunjang pelaksanaan 
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pembangunan nasional nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 

Perbankan memiliki kedudukan yang strategis yaitu sebagai penunjang kelancaran sistem 

pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, 

sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat dipertaggungjawabkan 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 

Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga.Kredit merupakan salah satu fasilitas keuangan dalam bentuk kegiatan 

penyaluran dana kepada pihak yang membutuhkan,lalu membayarnya kembali dana tersebut 

dengan bunga sebagai bentuk balas jasa dalam waktu yang sudah ditentukan. Bank 

memberikan kredit guna untuk mendapatkan nilai tambah yaitu berupa bunga sebagai 

pengganti atas pinjaman yang diberikan. Sedangkan bagi pihak nasabah kredit dapat digunakan 

untuk memperluas dan meningkatkan usahanya (Susanti, 2010). Sedangkan menurut Rivai 

(2006), kredit merupakan penyerahan dalam bentuk uang, barang, ataupun jasa dari satu pihak 

yaitu pemberi pinjaman berlandaskan kepercayaan kepada pihak lain yaitu nasabah dengan 

janji membayar pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak.Kredit yang semakin 

tinggi dapat meningkatkan akses pada sektor keuangan dan mendukung pertumbuhan 

perekonomian dan investasi. Akan tetapi,
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kredit yang terlalu tinggi dapat mengarah pada kerentanan sektor keuangan melalui penurunan 

standar pemberian pinjaman, utang yang berlebihan, dan terjadinya inflasi harga aset 

(Reinhart, 2009).  

Kondisi ekonomi makro yang tidak pasti mengakibatkan pasar keuangan yang memiliki 

sensitifitas tinggi pada berbagai guncangan juga menjadi tidak stabil dan muda

menghadapi risiko dalam aktivitasnya (African Development Bank, 2011). Menurut Hansson 

(2000), mendefinisikan risiko sebagai suatu faktor yang menyebabkan peristiwa yang tidak 

diinginkan dan memiliki kemungkinan yang tidak pasti.Risiko merupakan sebagai masalah 

kerugian yang tidak terduga pada aset bank dan berasal dari dalam ataupun luar institusi 

perbankan tersebut yang disebabkan oleh risiko pasar ataupun likuiditas. Sektor perbankan 

rentan terhadap berbagai risiko keuangan seperti risiko kredit, risiko likuiditas, risiko nilai tukar 

mata uang asing, risiko modal dan risiko tingkat bunga (Smaga, 2014). Risiko kredit merupakan 

salah satu risiko yang umum dihadapi oleh bank dalam pemberian kredit. Risiko kredit 

mengambil bagian terbesar dalam kegiatan perbankan sebab pemberian pinjaman dan 

investasi merupakan bagian terbesar dalam aktiva bank (Sastradipoera, 2001). Menurut 

Hardanto (2006), mengemukakan bahwa risiko kredit adalah risiko kerugian yang berhubungan 

dengan peluang gagal memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo.Besarnya risiko kredit 

dibedakan menjadi dua faktor yaitu besarnya eksposur kredit dan kualitas eksposur kredit. 

Besarnya eksposur kredit sama halnya besarnya pinjaman itu sendiri. Semakin besar pinjaman 

semakin besar juga tingkat eksposur kredit. Kualitas eksposur dicerminkan oleh kemungkinan 

gagal bayar dari debitur secara kredit dan kualitas dari jaminan yang diberikan oleh debitur 
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atau pembeli kredit. Semakin rendah kualitas jaminan, semakin rendah kualitas kredit maka 

semakin tinggi risiko 

kredit yang dihadapi (Djohanputra 2004). Adanya risiko dan tantangan yang dihadapi oleh bank, 

maka perlu dilaksanakan penilaian terkait dengan tingkat kesehatan bank umum di Indonesia 

(Permatasari, 2014). 

Krisis keuangan global yang terjadi pada 2008 lalu membuat peningkatan akses dan 

layanan terhadap sektor perbankan dan meningkatkan integrasi keuangan pada masyarakat 

belum mampu menjangkau sektor keuangan dengan optimal (Rusdianasari, 

2018).Berkembangnya krisis di Indonesia sebagai serangkaian peristiwa yang berawal dari 

goncangan eksternal bagian dari kepanikan finansial yang menular di kawasan tersebut yang 

melanda pasar keuangan Jakarta (J. Soedradjad, 2000).Bank yang diduga mengalami financial 

distressmenandakan bank tersebut berada dalam kondisi yang kurang sehat, sehingga 

berdampak pada 

terganggunya fungsi intermediasi bank yang menyebabkan sumber pembiayaan bagi 

masyarakat untuk kegiatan konsumsi dan investasi dalam perekonomian akan terbatas, 

sehingga lalu lintas sistem pembayaran menjadi tidak lancar dan tidak efisien. Ketidakpastiaan 

tingkat kesehatan bank akan mengakibatkan penarikan dana secara besar-besaran, hal ini 

terjadi dikarenakan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan yang rendah, 

sehingga akan berpengaruh pada kelangsungan hidup sebuah bank dan kontribusi pada roda 

perekonomian yang akan melambat (Veitzhal, et al, 2012:97). Oleh sebab itu, pemahaman 

terkait siklus kredit serta hubungannya dengan siklus bisnis sangat dibutuhkan, khususnya  

dimasa-masa sulit, baik bagi kalangan akademis maupun bagi para pengambil kebijakan yang 
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berusaha untuk menemukan solusi untuk turbulensi keuangan. Selain itu, pemahaman terkait 

siklus tersebut bahkan sangat penting ketika dihadapkan dengan sistem keuangan yang

didominasi oleh bank di mana kredit merupakan bagian terpenting dalam analisis siklus 

pertumbuhan (Constantin-Marius et al, 2014). Dalam penelitian yang dilakukan (Małgorzata 

Iwanicz-Drozdowska, et al, 2018) hasilnya menunjukkan bahwa dampak kredit yang merugikan 

juga dapat terjadi pada fase ekspansi dari siklus kredit, menunjukkan efek merugikan dari 

akumulasi risiko sistemik siklus dan hutang berlebih. Penelitian yang dilakukan Foos, Norden, 

dan Weber (2010), Hess, Grimes, dan Holmes (2009), Jiménez dan Saurina (2006), Salas dan 

Saurina (2002) dan Sinkey dan Greenawalt (1991) juga menemukan bukti empiris bahwa 

pertumbuhan pinjaman yang berlebihan memiliki dampak negatif pada kinerja lembaga 

keuangan berikutnya. Kemampuan bank dalam menghasilkan return yang maksimal merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi kelangsungan masa depan sebuah bank (Keovongvichith, 

2012). Kemampuan produktif menyediakan sarana untuk bank guna memperluas, 

mempertahankan posisi kompetitif dan meningkatkan modal bank.Return on Assets merupakan 

sebuah rasio yang dapat menilai faktor rentabilitas dengan menilai kemampuan sebuah bank 

untuk memperoleh penghasilan (Fitrawati dkk, 2016). 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung rasio (kredit pernyataan, surat berharga da tagihan pada bank 

lain) yang ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana dari sumber-

sumber diluar bank, seperti dana dari masyarakat dan pinjaman (Dendawijaya, 2009:122).

Sedangkan menurut Ali (2004), Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana guna keperluan 
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pengembangan usaha serta menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 

operasi bank. Apabila persentase capital adequacy ratioterlalu kecil (lebih rendah dari standar 

Bank Indonesia) maka bank tersebut termasuk kedalam kategori bank yang tidak sehat, namun 

apabila persentase terlalu besar menandakan terlalu besar juga dana bank yang menganggur 

(idle fund) (Faishol, 2007:153). 

Perbankan di Indonesia khususnya bank go-public harus mampu mengendalikan laju 

pertumbuhan faktor-faktor internal bank yang mempengaruhi penurunan profitabilitas bank. 

Semakin tinggi laju pertumbuhan faktor internal yang berdampak positif terhadap nilai Return 

on Asset menunjukkan semakin baik kinerja bank (Palupi, 2015).Return on asset yaitu rasio 

antara laba setelah pajak terhadap total aset. Begitu penting return on asset bagi bank sebab 

digunakan sebagai tolak ukur dalam efektivitas bank untuk menghasilkan keuntungan atau laba 

dengan memanfaatkan aktivanya.Jika nilai return on asset suatu bank semakin besar maka 

semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:118). Secara 

teoritis, perusahaan yang sudah besar atau go public biasanya memiliki kepastian serta tingkat 

returnyang besar pula, bila dibandingkan dengan perusahaan yang relatif masih kecil. Semakin 

besar ukuran suatu perusahaan (Bank), maka masyarakat akan merasa aman dalam 

menginvestasikan dananya kepada bank, sehingga hal tersebut dapat menambah jumlah dana 

yang diterima oleh bank (Hanifah, 2017). 

Nonperforming loan merupakan rasio yang mencerminkan risiko kredit. Ketika 

nonperforming loan suatu bank tinggi maka menandakan semakin besar risiko kredit yang 

ditanggung oleh bank sehingga bank akan lebih selektif dalam menyalurkan kreditnya. Kondisi 

ini dikarenakan adanya indikasi kredit yang tidak tertagih.nonperforming loan merupakan 
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kegagalan dari pihak debitur dalam memenuhi kewajibannya membayar angsuran pokok kredit 

dan bunga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak pada perjanjian awal kredit (Zuhroh, 

2012). 

 Sebagai lembaga dengan bisnis utamanya mengubah aset likuid dari dana pihak ketiga 

menjadi investasi jangka Panjang yang bersifat non-marketable (Muljawan et al, 2014) 

membuat bank harus dapat mengalokasikan jumlah alat likuid yang dimilikinya dengan tepat 

untuk memenuhi jangka Panjang ataupun jangka pendek (Diamond dan Rajan, 2000). Suatu 

bank dapat dinyatakan likuid pada saat bank tersebut mampu membiayai kewajiban hutang-

hutangnya, dapat membayar kembali semua deposan, serta dapat memenuhi permintaan 

kredit yang diajukan tanpa adanya penangguhan.Melihat kondisi likudias perbankan, digunakan 

perubahan (y-o-y) rasio antara alat likuid yang telah dikurangi GWM primer terhadap total aset, 

jadi ketika perubahan rasio tersebut positif maka semakin baik likuiditas perbankan (Bank 

Indonesia, 2013). 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk, 1) menganalisis dan mengetahui apakah capital adequacy 

ratio, return on asset, nonperforming loan dan delta alat likuid bank berpengaruh secara 

simultan terhadap kredit di Indonesia, 2) menganalisis dan mengetahui bagaimana capital 

adequacy ratio, return on asset, nonperforming loan dan delta alat likuid bank berpengaruh 

secara parsial terhadap kredit di Indonesia.

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menguji suatu teori, menunjukkan 

hubungan antar variabel mengembangkan konsep, mendeskripsikan statistik dari data berupa 
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angka serta mengembangkan pemahaman (Subana. et al., 2005:25). Pada penelitian ini 

menggunakan empat variabel bebas yaitu: capital adequacy ratio, return on 

asset,nonperforming loan dan delta alat likuid bank digunakan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap variabel terikat yaitu kredit di Indonesia. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif, data yang sajikan dalam bentuk angka-angka yaitu antara lain data capital 

adequacy ratio, data return on asset, data nonperforming loan, data delta alat likuid bank serta 

data kredit di Indonesia bulanan pada periode (2009-2018). Sumber data yang digunakan 

adalah data skunder, data skunder dalam penelitian ini antara lain data capital adequacy ratio, 

data return on asset, data nonperforming loan, data delta alat likuid bank serta data kredit di 

Indonesia bulanan pada periode (2009-2018) yang diperoleh dari Bank Indonesia dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

Perkembangan dan peranan lembaga keuangan seperti perbankan menjadi salah satu 

hal penting dalam perkembangan ekonomi di suatu Negara, karena bukan hanya sebagai 

sumber pembiayaan tetapi juga mampu mempengaruhi siklus usaha dalam perekonomian 

secara keseluruhan (Alamsyah, 2005). Penyaluran kredit berperan penting dalam perbankan 

karena selain mensejahterakan masyarakat, bank juga akan mendapatkan laba yang 

merupakan sumber utama pendapatannya. Kredit yang diberikan oleh bank nantinya akan 

menjadi sumber pendapatan karena adanya bunga atas pinjaman kredit yang wajib dibayarkan 

secara rutin oleh para debitur dalam kurun waktu tertentu. 

Kekuatan permodalan pada bisnis perbankan telah menjadi suatu kewajiban, sesuai 

dengan peraturan Bank Indonesia tentang penetapan permodalan bank tercermin dari nilai 

Capital Adequacy Ratio (CAR) minimal sebesar 8 persen (Palupi, 2015). Kecukupan modal yang 
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tinggi dan memadai akan meningkatkan jumlah penyaluran kredit perbankan (Warjiyo, 2006). 

Menurut Soedarto (2004) Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kredit perbankan, demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiawan 

(2008). Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2011), Trimulyanti (2014), Arifati (2016) 

menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kredit. 

Profitabilitas adalah pengukuran keuntungan yang diperoleh dari modal atau dana yang 

berasal dari pinjaman dan dari modal sendiri yang telah digunakan dalam operasional 

perusahaan (Jumingan, 2014:141). Return on total assets merupakan rasio yang menunjukan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.Semakin kecil 

(rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya (Kasmir, 2014:202). Penelitian 

mengenai Return on Assets (ROA) menurut Meydianawathi (2007) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kredit perbankan. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Satria dan Subegti 

(2010), Arisandi (2008), dan Galih (2011).  

Kredit bermasalah atau nonperforming loan dapat diartikan juga sebagai pinjaman yang 

mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau karena faktor eksternal 

di luar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektibilitasnya (Kasmir, 2010:106).

Peningkatan atau penurunan nonperforming loan tersebut dapat mempengaruhi penyaluran 

kredit secara negatif dan signifikan.Besarnya nonperforming loan menjadi salah satu penyebab 

sulitnya perbankan dalam menyalurkan kredit.Tingkat wajar nonperforming loan adalah sekitar 

3-5 persen. Hal ini senada dengan beberapa peneliti terdahulu yaitu Mulyawati (2015), Hasyim 
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(2014), Murdiyanto (2012), dan Sari (2013) yang menemukan bahwa nonperforming loan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Berikut dibawah ini disajikan 

kerangka konseptual dalam penelitian ini: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka Konseptual Pengaruh capital Adequacy Ratio, Return on Asset, 
NonPerfroming Loan dan Delta Alat Likuid Bank Terhadap Kredit di Indonesia. 

 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda. Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Varibel bebas dalam penelitian ini yaitu capital 

adequacy ratio, return on asset, nonperforming loan dan delta alat likuid bank, sedangkan 

sebagai variabel terikat yaitu kredit di Indonesia. Formulasi persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian menggunakan penaksiran parameter Ordinary Least Square (OLS) dengan 

model semi log, bentuk persamaannya sebagai berikut: 

In Y= a + β1X1 + β2X2 +  β3X3 + β4X4 + 𝜇    …………….….……….………... (1) 

Keterangan: 

Y  : Kredit 

β1 

β2 

β3 NonPerforming Loan(X3) 

Delta Alat Likuid Bank 

(X4) 

Capital Adequacy Ratio 

(X1) 

Return on Asset(X2) 

Kredit (Y) 

β4 
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α  : Konstanta 
β1- β4  : Koefisien regresi  
X1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2 : Return on Assets (ROA) 
X3 : NonPerformin Loan (NPL) 
X4 : Delta alat likuid bank 
𝜇 : Disturbance error (faktor pengganggu/residual) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perhitungan koefisien regresi linier berganda dilakukan dengan analisis regresi melalui 

pernagkat lunak Eviews 9 for windows, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 17.62716 0.329831 53.44292 0.0000 

CAR -0.003043 0.003547 -0.858041 0.3927 

ROA -0.851757 0.069527 -12.25070 0.0000 

NPL -0.297139 0.050522 -5.881433 0.0000 

DELTA 0.033737 0.005424 6.220227 0.0000 
     
     R-squared 0.862857     Mean dependent var 14.86542 

Adjusted R-squared 0.858087     S.D. dependent var 0.434816 

S.E. of regression 0.163801     Akaike info criterion -0.739550 

Sum squared resid 3.085554     Schwarz criterion -0.623405 

Log likelihood 49.37301     Hannan-Quinn criter. -0.692383 

F-statistic 180.8849     Durbin-Watson stat 0.433821 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     

 

Untuk membuktikan bahwa model regresi tersebut sudah memenuhi kaedah BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator), maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik sebelum 

persamaan regresi tersebut diinterpretasikan. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terhadap hasil regresi, maka terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian asumsi klasik. Tujuan dilakukannya asumsi klasik adalah membuktikan 

bahwa persamaan regresi telah memenuhi kaidah BLUE, yaitu Best (yang terbaik), Linier, 
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Unbiased, dan Efficient estimator.Adapun ujian asumsi klasik yang dilakukan melalui uji 

normalitas, uji multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Gujarati, 2003:97). 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2005: 17) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui

uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk mendeteksi 

normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan Jarque-Bera Test. Kriteria data 

terdistribusi normal jika nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) lebih besar dari tingkat alpha yang 

telah ditentukan. 

0

2

4

6

8

10

12

14

-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals

Sample 2009M01 2018M12

Observations 120

Mean       2.86e-15

Median   0.033015

Maximum  0.317382

Minimum -0.353137

Std. Dev.   0.161025

Skewness  -0.188944

Kurtosis   2.132124

Jarque-Bera  4.480045

Probability  0.106456

 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Jarque-Bera Test 

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menggunakan Jarque-Bera Test 

diperoleh probability sebesar 0,106 dimana hasil tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa residual data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolineritas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ini ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas. Untuk melihat adanya multikorelasi dapat dilihat dari nilai 
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tolerance dan variance inflation factor (VIF), hasil uji multikolinearitas ini ditujukan dari nilai 

tolerance yang lebih tinggi dari 10 persen dan nilai VIF yang kurang dari 10 disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2006:91). 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.108789  486.5529  NA 

CAR  1.26E-05  20.01038  3.023244 

ROA  0.004834  165.7602  2.040998 

NPL  0.002552  88.21447  3.565442 

DELTA  2.94E-05  28.04521  5.240216 
    

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas, didapat nilai VIF dari masing-

masing variabel bebas kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinieritas pada model regresi pengaruh capital adequacy ratio, return on asset, 

nonperforming loan dan delta alat likuid bank terhadap kredit di Indonesia. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 Menurut Ghozali (2013:139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamat yang lain. Jika variance dari residual satu pengamat lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

model regresi homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Menurut Ghozali (2013: 142) salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk 

meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen.Hasil probabilitas dikatakan 

signifikan jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5 persen. 
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Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

     

F-statistic 0.688613     Prob. F (4,115) 0.6013 

Obs*R-squared 2.806978     Prob. Chi-Square (4) 0.5906 

Scaled explained SS 1.839055     Prob. Chi-Square (4) 0.7653 
     

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser, didapat nilai Prob. 

Chi-Square sebesar 0,590 lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi 

yang dibuat tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk prediksi. 

4) Uji Autokorekasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011: 

110).Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi dapat menggunakan 

metode Brusch-Godfrey atau LM (Lagrange-Multiplier) Test. 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

     

     

F-statistic 1.499287     Prob. F (2,112) 0.2277 

Obs*R-squared 3.102911     Prob. Chi-Square (2) 0.2119 
     

Tabel 3 menunjukkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Breusch-Godfrey Serial 

Correlation LM Test, didapat nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,211 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi didalam penelitian. 

Dari hasil uji pengaruh capital adequacy ratio, return on asset, nonperforming loan dan 

delta alat likuid bank secara simultan menggunakan program eviews 9 diperoleh hasil F tabel 

(2,68) < F hitung (180,885) dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
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diterima.Hal ini berarti bahwa ada pengaruh secara serempak variabel capital adequacy ratio 

(X1), return on asset (X2), nonperforming loan (X3) serta delta alat likuid bank (X4) terhadap 

kredit (Y) di Indonesia.Hasil analisis menunjukkan nilai R-Squared sebesar 0,862857 bermakna, 

variabel capital adequacy ratio, return on asset, nonperforming loan dan delta alat likuid bank 

berpengaruh secara seimultan terhadap kredit sebesar 86 persen, sedangkan sisanya 14 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

Capital Adequacy Ratio, hasil analisis uji statistik menggunakan program eviews 9 

menunjukkan nilai thitung  sebesar -0,858 > -1,981 dengan probabilitas sebesar 0,393 > 0,05, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti capital adequacy ratio (X1) secara parsial tidak 

signifikan terhadap kredit (Y) di Indonesia. Koefisien regresi dari capital adequacy ratio sebesar 

-0,003. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa capital adequacy ratio secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kredit di Indonesia tahun 2009-2018. Hal ini 

disebabkan karena bank umum konvesional belum mampu mengelola modal yang ada dengan 

baik dalam menyalurkan kredit, sehingga perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam proses 

penyaluran kredit. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Carlson at al (2013) menyatakan bahwa capital adequacy ratio berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kredit bank di Bank of New York, Yulhasnita (2013) menyatakan bahwa capital 

adequacy ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.  

Return on asset, hasil analisis uji statistik menggunakan program eviews 9 menunjukkan 

nilai thitung  sebesar -12,251 < -1,981 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti return on asset (X2) secara parsial berpengaruh negatif dan 
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signifikan terhadap kredit (Y) di Indonesia. Koefisien regresi dari return on asset sebesar -0,852 

bermakna, jika return on asset meningkat sebesar satu persen mengakibatkan penurunan kredit 

di Indonesia sebesar 0,852 persen dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai hipotesis yang menyatakan bahwa return on asset secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit di Indonesia. Hal ini disebabkan 

karena penyaluran kredit menjadi kegiatan yang cukup dominan dalam menghasilkan 

profitabilitas perbankan, sehingga dalam jangka pendek laba yang diperoleh bank diperlukan 

untuk memperkokoh struktur modal bank dan melakukan investasi yang memiliki risiko minim 

dari pada meyalurkannya kembali dalam bentuk kredit yang memiliki risko besar.  Hal ini 

berdampak dalam jangka pendek perbankan akan mengontrol laba yang dihasilkan. Hasil dalam 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuncahyono (2016), Primasari dan 

Mahfud (2015) yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kredit. 

Nonperforming Loan, hasil analisis uji statistik menggunakan program eviews 9 

menunjukkan nilai thitung  sebesar -5,881 < -1,981 dengan probabilitas 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, hal ini berarti nonperforming loan (X3)secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kredit (Y) di Indonesia. Koefisien regresi dari nonperforming 

loan sebesar -0,297 bermakna, jika nonperforming loan meningkat sebesar satu persen maka 

akan mengakibatkan penurunan kredit di Indonesia sebesar 0,297 persen dengan asumsi 

variabel lainnya konstan.  

Ketika debitur tidak bisa memenuhi kewajibannya (membayar kredit) pada saat jatuh 

tempo, hal tersebut akan meningkatkan nilai nonperforming loan sehingga perbankan akan 
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menanggung beban kerugian akibat tidak tertagihnya kredit. Pada saat kondisi tersebut 

perbankan akan mengurangi penyaluran kreditnya untuk meminimalisir kredit tidak tertagih 

agar tidak mengalami kerugian, dan sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya oleh Mulyawati (2015) dan Hasyim (2014),yang menemukan bahwa 

nonperforming loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.  

Delta alat likuuid bank, hasil penelitian ini menyatakan bahwa delta alat likuid bank 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit di Indonesia tahun 2008-2019. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis, ini berarti ketika delta alat likuid bank meningkat 

maka kredit di Indonesia akan semakin meningkat. Koefisien regresi dari delta alat likuid bank 

sebesar 0,034 bermakna, jika delta alat likuid bank meningkat sebesar satu persen 

mengakibatkan peningkatan kredit di Indonesia sebesar 0,034 persen dengan asumsi variabel 

yang lain konstan.  

Kemampuan likuiditas bank dapat digambarkan dengan loan to deposite ratio yaitu 

perbandingan antara kredit dengan dana pihak ketiga. Loan to deposite ratio juga 

menggambarkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga, ketika dana tersebut 

tidak disalurkan maka akan menciptakan idle money yang akan mengakibatkan opportunity 

cost. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

terkait likuiditas perbankan yang dilakukan oleh Bukian (2016) dan Abusharba (2013). 

Implikasi Hasil Penelitian  

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan 

bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko 

kerugian yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Tinggi ataupun rendahnya capital 
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adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap kredit sebab rasio permodalan tersebut tidak 

digunakan sebagai sumber modal dalam penyaluran kredit, namun disiapkan untuk antisipasi 

dan menampung kerugian yang nantinya akan dihadapi oleh bank. 

Return on Asset digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar return 

on asset menunjukkan kinerja yang baik karena tingkat pengembalian semakin besar. Kredit 

menjadi kegiatan yang cukup dominan dalam menghasilkan profitabilitas perbankan, untuk itu 

bank harus mampu melakukan manajemen dengan baik agar dapat menghasilkan tingkat 

pengembalian atau laba yang maksimal sehingga nantinya bank mampu memperkokoh struktur 

permodalan dan menjadikan kondisi bank lebih stabil.  

Nonperforming Loan merupakan rasio yang mencerminkan risiko kredit dan juga 

merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit perbankan. Semakin rendah 

nonperforming loan semakin besar jumlah kredit yang disalurkan, sehingga bank umum 

diharuskan memiliki manajemen yang baik terhadap perkreditan agar tingkat nonperforming 

loan-nya tetap berada dalam batas maksimal yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 

sebesar 5 persen dengan begitu bank umum dapat menyalurkan kredit secara optimal. 

Delta alat likuid bank merupakan rasio antara alat likuid yang telah dikurangi Giro Wajib 

Minimun (GWM) primer terhadap total asset, hasil delta alat likuid bank dapat 

memproyeksikan kondisi likuiditas perbankan. Semakin positif perubahan rasio alat likuid 

dikurangi dengan GWM primer, semakin baik likuiditas perbankan. Perbankan diharuskan 

mampu mengelola alat likuidnya dengan baik agar nantinya mampu menyalurkan kredit secara 
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maksimal karena perbankan mengandalkan kredit yang disalurkan sebagai sumber 

likuiditasnya.  

SIMPULAN 

1) Capital adequacy ratio, return on asset, nonperforming loan dan delta alat likuid bank 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kredit di Indonesia. 

2) Capital adequacy ratio secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kredit di Indonesia. Return on asset secara parsial memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kredit di Indonesia. Nonperforming loan secara parsial memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit di Indonesia. Delta alat likuid bank 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kredit di Indonesia.  

SARAN 

1) Bagi perbankan, hasil penelitian ditemukan capital adequacy ratio tidak sesuai dengan 

hipotesis hal ini perlu diperhatikan oleh perbankan agar kedepannya mampu 

meningkatkan pengelolaan modal yang ada dengan baik sehingga nantinya dapat 

menggunakan modalnya untuk kegiatan yang produktif.  

2) Hasil yang sama juga ditemukan pada return on asset tidak sesuai dengan hipotesis. Perlu 

diperhatikan oleh perbankan profitabilitas atau laba yang diperoleh dari kegiatan 

penyaluran kredit selain digunakan untuk memperkokoh struktur permodalan seharusnya 

juga disalurkan kembali dalam perkreditan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian,

karena kredit merupakan kegiatan yang produktif dalam usaha perbankan dari pada 

diinvestasikan dalam bentuk asset atau yang lainnya yang kurang produktif. 
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	Krisis keuangan global yang terjadi pada 2008 lalu membuat peningkatan akses dan layanan terhadap sektor perbankan dan meningkatkan integrasi keuangan pada masyarakat belum mampu menjangkau sektor keuangan dengan optimal (Rusdianasari, 2018).Berkemban...
	terganggunya fungsi intermediasi bank yang menyebabkan sumber pembiayaan bagi masyarakat untuk kegiatan konsumsi dan investasi dalam perekonomian akan terbatas, sehingga lalu lintas sistem pembayaran menjadi tidak lancar dan tidak efisien. Ketidakpast...
	didominasi oleh bank di mana kredit merupakan bagian terpenting dalam analisis siklus pertumbuhan (Constantin-Marius et al, 2014). Dalam penelitian yang dilakukan (Małgorzata Iwanicz-Drozdowska, et al, 2018) hasilnya menunjukkan bahwa dampak kredit ya...

